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Anatomy Study Of Nipah’s Leaf Stem

By

INDRI HAPSARI
09053140037

ABSTRACT

The research about Anatomy study of nipah’s leaf stem had been done from June 
2008 until March 2009, sampling had been done at Pulau rimau, South Sumatera and slides 
maked at Microtechnique Laboratory, Biology Departement Mathematics and Natural 
Sciences Faculty, Sriwijaya University. The research aimed to know anatomy study of 
nipah’s leaf stem. The observation was done by descriptive and quantitative methods with 
permanent slides processed by Paraffin, Whole Mounth, and Maceration. The result showed 
that anatomy structure of Nipah’s stem was contained by epidermis tissue had one layer of 
square cell. Hypodermis tissue had two layers of square cell. Tetracytic stomata contained 
in epidermis tissue. Parenchyma tissue had density of hexagonal cell with thin wali. 
Sclerencyma tissue around the vascular bundle. Vascular bundle was collateral type 
(fibrovascular bundle). Trakea cell was scalariform type with mixed plat perforasi. Fiber 
cell organized with sharply edge, whereas parenchyma xylem organized as sheaf with 
square cell. Tannin were found in epidermis tissue and vascular bundle.

Key Words : Anatomy, Leaf stem, Nipah.
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Studi Anatomi Tangkai Daun Nipah (Nypafruticans Wurmb.)

OLEH

INDRI HAPSARI 

09053140037

ABSTRAK

Penelitian tentang Studi Anatomi Tangkai Daun Nipah (Nypa fruticans Wurmb) 
telah dilakukan dari bulan Juni 2008 sampai dengan bulan Maret 2009. Pengambilan 
sampel berlokasi di Kecamatan Pulau Rimau, Kabupaten Banyuasin, Sumatera Selatan. 
Pembuatan preparat awetan dilakukan di Laboratorium Mikroteknik, Jurusan Biologi, 
Fakultas Matematika dan Ilmu Pengetahuan Alam, Universitas Sriwijaya. Penelitian ini 
bertujuan untuk mengetahui Studi Anatomi Tangkai Daun Nipah (Nypa fruticans Wurmb.). 
Pengamatan dilakukan secara dekriptif dan kuantitatif dengan cara membuat preparat 
permanen menggunakan metode parafin, whole mounth, dan maserasi. Hasil penelitian 
menunjukkan anatomi tangkai daun Nipah terdiri dari jaringan epidermis, jaringan dasar, 
dan jaringan pembuluh. Epidermis tangkai daun Nipah tersusun oleh satu lapis sel yang 
berbentuk persegi panjang. Di bawah epidermis terdapat lapisan hipodermis yang tersusun 
dalam dua lapisan dengan bentuk sel persegi panjang. Pada epidermis tangkai daun Nipah 
terdapat stomata bertipe tetrasitik dengan posisi tenggelam (kriptofor). Jaringan dasar 
tangkai daun Nipah terdiri dari jaringan parenkim yang tersusun atas sel berbentuk 
hexagonal, berdinding tipis, dan tersusun rapat, serta jaringan sklerenkim mengelilingi 
jaringan pembuluh. Jaringan pembuluh bertipe kolateral tertutup (fibrovasal). Elemen 
pembuluh terdiri dari sel trakea, sel serat, sel trakeid, dan parenkim xilem. Sel trakea 
tangkai daun Nipah bertipe skalariform dengan papan perforasi campuran. Sel serat 
berbentuk panjang dengan ujung runcing, sedangkan parenkim xilem berbentuk berkas 
dengan sel persegi panjang. Pada epidermis dan jaringan pembuluh terdapat tanin.

Kata kunci: Anatomi, Tangkai daun, Nipah.
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BABI

PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Mangrove adalah tumbuhan pepohonan atau komunitas tumbuhan yang hidup 

diantara laut dan daratan yang dipengaruhi oleh pasang surut. Habitat mangrove 

seringkah ditemukan pada daerah pertemuan muara sungai dan air laut. Sungai 

mengalirkan air tawar untuk mangrove dan pada saat pasang, mangrove dikelilingi oleh 

air garam atau air payau (Noor, dkk 1999: 2).

Salah satu jenis tumbuhan mangrove yang mendominasi dan berperan penting 

bagi wilayah Kecamatan Pulau Rimau, Kabupaten Banyuasin, Sumatera Selatan adalah 

Nipah (Nypa fruticans Wurmb.). Daun nipah telah dimanfaatkan oleh masyarakat 

Sumatera Selatan sebagai bahan untuk membuat kerajinan tangan seperti atap,

keranjang, sapu lidi, dan pembungkus tembakau (Indriani 2007: 633).

Selain daun, tangkai daun nipah juga dapat dimanfaatkan sebagai salah satu bahan 

industri bulu sikat, tali dan bubur kertas (Anonim 2000:_). Tangkai daun nipah juga 

dimanfaatkan sebagai bahan bakar dan keperluan rumah tangga seperti mebel dan 

kancing baju (Pramudji 1999: 18-19). Tangkai daun nipah digunakan oleh masyarakat 

Suku Korowai di Marauke sebagai dinding rumah (Rahaija 2005: _).

Tangkai daun nipah ternyata juga mengandung selulosa yang dapat dimanfaatkan

untuk bahan pembuatan pulp atau bubur kertas, bahkan menurut hasil percobaaivtiiJPB,
«rt'vyC' 'O

tangkai daun nipah terbukti memiliki potensi sebagai bahan baku pembuatanvo^jc/e
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tangkai daun nipah tersebut antara lain dapat digunakan untuk bahan bangunan dan 

kotak pengemas. Selain itu, tangkai daun nipah juga berpotensi sebagai bahan peredam 

getaran, insulator panas dan isolator listrik (Zakaria 2008 : 15).

Pemanfaatan tangkai daun nipah untuk suatu produk tidak hanya didasarkan pada 

pengalaman tetapi harus didukung oleh sifat dasar tangkai daun tersebut yang belum 

banyak diketahui masyarakat. Salah satu sifat dasar tersebut adalah anatomi tangkai 

daun (Manuhua & Loiwatu 2008: 2). Pada anatomi tangkai daun nipah terdapat serat 

yang bernilai ekonomi karena dapat diolah menjadi tali dan bubur kertas. Serat paling 

sering ditemukan diantara jaringan pembuluh, namun di sejumlah besar tumbuhan juga 

terdapat dalam jaringan dasar seperti sklerenkim. Serat lebih sering ditemukan sebagai 

berkas, jalinan, atau berupa silinder berongga (Hidayat 1995: 64-65).

Kerapatan dan dimensi serat merupakan parameter yang penting untuk 

menentukan kekuatan tangkai daun. Bhat & Thulasidas (1993) telah melaporkan bahwa

panjang serat dan tebal dinding serat dapat dijadikan bahan pertimbangan untuk

menentukan kekuatan tangkai daun. Semakin tebal dinding dan semakin panjang serat, 

maka semakin tinggi kekuatan tangkai daun (Krisdianto & Jasni 2005: 1).

Kerapatan dan dimensi serat ini dapat diketahui melalui pengamatan anatomi, 

karena itu perlu dilakukan penelitian mengenai anatomi khususnya anatomi tangkai 

daun Nipah karena dengan mengetahui anatominya maka akan menambah informasi 

bagaimana potensi tangkai daun nipah sebagai suatu produk yang dapat dikembangkan 

menjadi produk yang lebih berkualitas dengan teknologi dan proses pengolahan dimasa 

depan.
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1.1. Rumusan Masalah

Tangkai daun Nipah (Nypa fruticans Wurmb.) hingga saat ini belum banyak 

dimanfaatkan oleh masyarakat, padahal menurut beberapa literatur tangkai daun Nipah 

berpotensi sebagai salah satu bahan baku kerajinan dan industri. Pemanfaatan tangkai 

daun Nipah untuk suatu produk dapat didukung dengan pengamatan anatominya, 

karena itu perlu dilakukan penelitian mengenai anatomi tangkai daun Nipah.

1.2. Tujuan Penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui struktur anatomi tangkai daun Nipah

{Nypa fruticans Wurmb.).

1.4. Manfaat Penelitian

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat sebagai berikut : 

Memberikan informasi mengenai struktur anatomi tangkai daun Nipah 

{Nypa fruticans Wurmb.).
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